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ABSTRAK 

Daya saing dibutuhkan oleh perusahaan agar perusahaan dapat bersaing di persaingan usaha 

yang semakin ketat. Perusahaan perlu memanfaatkan peluang dan keunggulannya untuk 

bersaing agar dapat melakukan tindakan pencegahan terhadap ancaman dan risiko, serta 

mengurangi dampak atas kelemahan dari perusahaan. Agar dapat meningkatkan daya saing, 

perusahaan dapat melakukan pengendalian internal yang baik bagi peningkatan efektivitas dari 

proses bisnisnya. Apabila pengendalian internal perusahaan dijalankan dengan baik, maka 

informasi yang dihasilkan dapat diandalkan dalam pengambilan keputusan. Siklus pembelian 

merupakan serangkaian kegiatan bisnis dan operasi yang memproses informasi yang terkait 

dengan pembelian dan pembayaran untuk barang dagang yang berulang.Pengendalian internal 

dalam siklus pembelian di perusahaan dapat memberikan informasi mengenai biaya yang 

dibutuhkan untuk biaya pengadaan, dan penyimpanan yang bertujuan untuk mencapai 

persediaan barang dagang yang optimum dengan biaya minimal. Tujuan lain dari pengendalian 

internal siklus pembelian adalah untuk mengantisipasi risiko pada setiap tahap aktivitas pada 

pembelian barang dagang di perusahaan mulai dari pemesanan barang dagang sampai 

pembayaran kepada supplier. 

COSO ERM digunakan sebagai kerangka pengendalian internal untuk 

melakukan evaluasi terhadap pengendalian internal yang ada pada siklus pembelian 

perusahaan. COSO ERM memiliki delapan komponen yaitu internal environment, objective 

setting, event identification, risk assessment, risk response, control activities, information and 

communication, dan monitoring. Setiap komponen tersebut digunakan untuk mengevaluasi 

penerapan pengendalian internal dalam siklus pembelian di perusahaan. Pengendalian internal 

yang dijalankan dengan baik dan benar dengan kerangka COSO ERM dapat meningkatkan 

efektivitas pada siklus pembelian perusahaan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode hypothetico-

deductive. Metode ini memberikan pendekatan yang berguna dan sistematis untuk 

menghasilkan pengetahuan dalam rangka memecahkan masalah yang bersifat dasar maupun 

manajerial. Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. 

Teknik pengumpulan data tersebut dilakukan dengan wawancara dengan pihak perusahaan, 

observasi terkait dengan aktivitas siklus pembelian, dan memeriksa dan menganalisis 

dokumen-dokumen perusahaan serta juga melakukan studi literatur. 

Berdasarkan hasil penelitian, Narma Toserba sudah memiliki sistem 

informasi akuntansi yang baik. Pengendalian internal yang dilakukan oleh perusahaan pada 

siklus pembelian barang dagangnya sudah baik dan memadai, namun terdapat beberapa 

kekurangan pada kebijakan dan prosedur di siklus pembelian barang dagang. Jika kekurangan 

tersebut dapat diperbaiki dan dilakukan oleh perusahaan, maka efektivitas pada siklus 

pembelian perusahaan akan meningkat. Peneliti juga menyarankan kepada perusahaan untuk 

melakukan perbaikan pada deskripsi pekerjaan dan struktur organisasi perusahaan serta 

menambahkan beberapa penggunaan dokumen pada siklus pembelian perusahaan. Selain itu, 

diharapkan pada penelitian selanjutnya melakukan analisis pengendalian internal pada siklus 

penjualan dan penggajian pada perusahaan retail. 

Kata kunci: pengendalian internal, COSO ERM, siklus pembelian.  
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ABSTRACT 

Competitiveness is needed by companies in order to compete in increasingly fierce business 

competition. Companies need to take its opportunities and advantages to compete in order to 

overcome challenges and risks, and reduce vulnerability for the company. In order to increase 

competitiveness, companies can execute good internal control to improve the efficiency of 

their business processes. When the company's internal control can be obtained well, then the 

information generated can be reliable in decision making. The purchasing cycle is a series of 

business and operating activities that process information related to purchases and payments 

for repetitive purchase of merchandise goods. Internal control in the purchasing cycle in the 

company can provide information about the costs required for procurement costs, and 

appropriate storage of merchandise goods to achieve optimal inventory with minimal costs. 

Another objective of internal control of the purchasing cycle is to anticipate risks at each stage 

of activity in the purchase of merchandise goods in the company from ordering merchandise 

goods to payment to suppliers. 

COSO ERM is used as internal control framework to evaluate the internal 

controls that exist in the company's purchasing cycle. COSO ERM has eight main components 

namely internal environment, objective setting, event identification, risk assessment, risk 

response, control activities, information and communication, and monitoring. Each of these 

components is used to evaluate the application of internal control in the company's purchasing 

cycle. Internal controls that are carried out correctly and adequately with COSO ERM can 

increase efficiency in the company's purchasing cycle. 

The method used in this research is the hypothesis-deductive method. This 

method provides useful and systematic information to produce knowledge in a managerial 

focused problem solving framework. This study uses two types of data, namely primary data 

and secondary data. Data collection techniques are carried out by interviews with the 

company, observations related to purchasing activities, and evaluation and analysis of 

company documents as well as conducting literature studies. 

Based on the research results, Narma Toserba already has a good 

accounting information system. Internal control carried out by the company in its purchasing 

cycle is good and adequate, but there is some shortcomings in the policies and procedures in 

the purchasing cycle. If these deficiencies can be corrected and carried out by the company, 

then the effectivity of the company's purchasing cycle will increase. The researcher also added 

to the company to make improvements to the job description and organizational structure and 

add some use of documents in the company's purchasing cycle. In addition, it is expected that 

in subsequent studies conducting analysis of control in the sales and payroll cycles of retail 

companies. 

Key words: internal control, COSO ERM, purchasing cycle.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Daya saing dibutuhkan oleh perusahaan agar perusahaan dapat bersaing di persaingan 

usaha yang semakin ketat. Perusahaan perlu memanfaatkan peluang dan 

keunggulannya untuk bersaing agar dapat melakukan tindakan pencegahan terhadap 

ancaman dan risiko, serta mengurangi dampak atas kelemahan dari perusahaan. 

Dengan adanya sistem informasi yang memadai, maka nilai perusahaan dapat 

bertambah. Sistem informasi dapat meningkatkan kualitas dari proses bisnis 

perusahaan. Informasi di perusahaan merupakan faktor yang penting dalam 

menjalankan kegiatan perusahaan. Perusahaan harus memiliki informasi yang tepat, 

cepat, dan akurat agar dapat bersaing dan berkembang, dalam menghadapi ketatnya 

persaingan dunia bisnis. Informasi yang dimiliki perusahaan juga dapat digunakan 

manajemen untuk mengetahui, mengawasi, dan mengambil keputusan yang tepat 

dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan. Pengambilan keputusan yang 

tepat oleh manajemen merupakan suatu hal yang mendasar bagi keberhasilan 

perusahaan. 

Agar dapat meningkatkan daya saing, perusahaan dapat melakukan 

pengendalian internal yang baik bagi peningkatan efektivitas dari proses bisnisnya. 

Apabila pengendalian internal perusahaan dijalankan dengan baik, maka informasi 

yang dihasilkan dapat diandalkan dalam pengambilan keputusan. Dalam rangka 

memastikan efektivitas proses bisnisnya, perusahaan perlu melakukan evaluasi 

pengendalian internalnya. Pengendalian internal adalah proses yang 

diimplementasikan untuk memberikan reasonable assurance mengenai pencapaian 

tujuan perusahaan (Romney & Steinbart, 2018:188). Pengendalian internal merupakan 

suatu proses yang dapat berfungsi secara efektif apabila didukung oleh pimpinan 

organisasi, manajemen, dan seluruh personil dalam organisasi (Murtin, 2015). Dengan 

demikian, maka pengendalian internal dibutuhkan di perusahaan dan dijalankan oleh 
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semua personil yang ada di perusahaan agar aktivitas-aktivitas di perusahaan dapat 

berjalan dengan efektif dan mencapai tujuan. 

Perusahaan-perusahaan pada umumnya memiliki proses bisnis yang 

terdiri atas siklus pembelian untuk membeli barang-barang dari pemasok, siklus 

produksi untuk memproduksi barang-barang, siklus penjualan untuk menjual barang 

kepada pelanggan, dan siklus penggajian untuk mengelola tenaga kerja. Penelitian ini 

akan berfokus pada aktivitas siklus pembelian dan penelitian ini mencakup siklus 

pembelian untuk pembelian barang dagang perusahaan. Siklus pembelian merupakan 

siklus yang penting dikarenakan dapat menghambat tujuan perusahaan jika tidak 

dikelola dengan baik. Kelebihan dalam hal jumlah pembelian barang dapat berakibat 

pada menumpuknya barang di perusahaan dan akhirnya menyebabkan pemborosan. 

Di sisi lain, jika kekurangan dalam hal pembelian barang dapat berakibat pada tidak 

terpenuhinya permintaan pelanggan. Dalam siklus pembelian barang dagang juga 

dapat terjadi pencatatan atas pembelian yang tidak akurat dan tidak terotorisasi. Hal 

tersebut dapat mengarah kepada kecurangan yang dapat menyebabkan kerugian untuk 

perusahaan. Maka dari itu, perusahaan harus dapat menentukan batas optimal 

persediaan, meminimalkan kekurangan atau kelebihan persediaan barang di 

perusahaan, dan meminimalkan terjadinya kerusakan persediaan sehingga 

menawarkan produk yang lebih baik. Semua hal tersebut tentunya membutuhkan 

informasi yang akurat sehingga diperlukan pengendalian internal yang memadai pada 

siklus pembelian. 

Pengendalian internal dalam siklus pembelian barang dagang di 

perusahaan dapat memberikan informasi mengenai biaya yang dibutuhkan untuk biaya 

pengadaan, dan penyimpanan barang yang bertujuan untuk mencapai persediaan 

barang yang optimum dengan biaya minimal. Tujuan lain dari pengendalian internal 

siklus pembelian barang dagang adalah untuk mengantisipasi risiko jika terjadi 

pengembalian barang ke pemasok jika barang tidak sesuai dan mengantisipasi risiko 

pada aktivitas penerimaan persediaan di perusahaan. Pengendalian internal pada siklus 

pembelian juga dapat mengantisipasi ancaman yang terjadi pada saat melakukan 

pembayaran kepada pemasok. Dengan adanya pengendalian internal pada 

pembayaran, maka perusahaan dapat mengetahui kapan harus membayar invoice 
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dengan tepat waktu. Pengendalian dalam siklus pembelian yang dijalankan dengan 

efektif dapat meminimalkan total biaya pembelian dan pengelolaan persediaan, 

perlengkapan, dan berbagai layanan lainnya agar operasi perusahaan sehari-hari 

berjalan dengan lancar.   

Narma Toserba adalah sebuah perusahaan dagang di Indonesia yang 

berlokasi di Bogor. Kegiatan operasi perusahaan bergantung pada pembelian 

persediaan barang dagang untuk dijual kepada pelanggan sampai menjual barang ke 

pelanggan. Oleh karena itu pengendalian internal dalam siklus pembelian barang 

dagang merupakan hal penting pada perusahaan dagang. Pada Narma Toserba, 

perusahaan masih memiliki kekurangan dalam hal pengadaan dokumen di perusahaan 

terkait dengan aktivitas pembelian. Dokumen merupakan salah satu alat yang berperan 

dalam pengendalian internal perusahaan. Maka, penelitian ini dilakukan dalam rangka 

menganalisis penerapan pengendalian internal dalam siklus pembelian barang dagang 

di Narma Toserba. Hasil analisis akan dijadikan dasar bagi peneliti untuk memberikan 

rekomendasi agar perusahaan dapat menerapkan pengendalian internal siklus 

pembelian barang dagang dengan lebih baik. Dengan pengendalian internal yang 

dijalankan dengan baik diharapkan dapat membantu Narma Toserba dalam 

menjalankan aktivitas pembelian barang dagang secara efektif sehingga dapat 

menghadapi persaingan usaha. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di atas, dirumuskan 

beberapa masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran aktivitas dan prosedur dalam siklus pembelian untuk 

barang dagang yang dilakukan di Narma Toserba? 

2. Bagaimana implementasi pengendalian internal yang telah dilakukan Narma 

Toserba terkait siklus pembelian untuk barang dagang? 

3. Bagaimana peran analisis atas pengendalian internal menggunakan COSO 

ERM yang dilakukan sebagai upaya meningkatkan efektivitas siklus 

pembelian untuk barang dagang pada Narma Toserba? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui aktivitas dan prosedur dalam siklus pembelian untuk barang 

dagang yang dilakukan oleh Narma Toserba. 

2. Mengetahui pengendalian internal yang telah dilakukan Narma Toserba 

terhadap siklus pembelian untuk barang dagang. 

3. Menganalisis peran pengendalian internal menggunakan COSO ERM yang 

dilakukan sebagai upaya meningkatkan efektivitas dalam siklus pembelian 

untuk barang dagang pada Narma Toserba. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, antara lain: 

a. Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh perusahaan sebagai masukan, 

khususnya sebagai upaya meningkatkan efektivitas siklus pembelian untuk 

barang dagang pada perusahaan dagang. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

memberikan saran yang dapat meminimalkan risiko yang mungkin terjadi 

dalam siklus pembelian untuk barang dagang perusahaan. 

b. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada pembaca terkait 

analisis pengendalian internal menggunakan COSO ERM khususnya pada 

aktivitas dalam siklus pembelian untuk barang dagang. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi penelitian 

selanjutnya dengan topik yang serupa. 

c. Penulis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan penulis mengenai 

analisis pengendalian internal menggunakan COSO ERM dan 

mengaplikasikan berbagai ilmu yang didapatkan penulis selama perkuliahan 

mengenai sistem informasi akuntansi. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini dilakukan pada sebuah perusahaan yang bergerak pada bidang retail 

yang memiliki siklus pembelian pada aktivitas operasionalnya. Retailing adalah sistem 

socio-economic, untuk bertukar barang dan jasa; yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat, konsumen, dengan produsen dan petani, yang tidak hanya memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari yang penting tetapi juga mempromosikan gaya hidup 

baru, dengan kemakmuran di masyarakat (Hameli, 2018). 

Siklus pembelian adalah sekumpulan aktivitas bisnis dan proses 

pengolahan informasi yang berkaitan dengan pembelian persediaan atau bahan baku 

secara tunai atau kredit (Romney & Steinbart, 2018:421). Dalam siklus pembelian, 

terdapat empat aktivitas yaitu ordering materials, receiving materials, approving 

supplier invoice, dan cash disbursement. 

Masing-masing kegiatan dari siklus pembelian sangat bergantung satu 

sama lain sehingga dibutuhkannya pengendalian. Agar dapat meningkatkan efektivitas 

pada aktivitas-aktivitas tersebut, maka dibutuhkan pengendalian internal yang 

memadai di perusahaan. Pengendalian internal yang memadai mampu menilai risiko-

risiko yang mungkin terjadi di perusahaan serta melakukan upaya mengelolanya. 

Peneliti menganalisis siklus  pembelian di perusahaan dengan menggunakan kerangka 

kerja pengendalian internal yaitu Commitee of Sponsoring Organization of Treadway 

Commision (COSO) Enterprise Risk Management (ERM). Pengendalian internal dari 

COSO ERM mencakup penilaian risiko dan upaya mengelolanya. Penerapan kerangka 

kerja COSO ERM dengan baik pada pengendalian internal perusahaan dapat 

menghasilkan pengendalian internal yang memadai. 

Analisis pengendalian internal dalam siklus pembelian berperan untuk 

mengidentifikasi penerapan atas pengendalian internal di perusahaan, khususnya 
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dalam siklus pembelian. Analisis tersebut mencakup evaluasi dan rekomendasi agar 

tercapai pengendalian internal yang memadai dalam siklus pembelian perusahaan. 

Pengendalian internal yang memadai dalam siklus pembelian dapat mendukung 

perusahaan untuk memperoleh informasi yang tepat dalam pengambilan keputusan 

sehingga perusahaan dapat melaksanakan operasional terkait siklus pembelian dengan 

efektif. Dengan adanya pengendalian internal yang memadai akan membuat kegiatan 

bisnis dalam perusahaan berjalan efektif. 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 

Sumber: Olahan penulis 

  




